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ABSTRAK

Tingkat kematangan perkembangan karir individu pada umumnya terjadi
pada usia 15-24 tahun. Usia tersebut termasuk ke dalam tahap eksplorasi sehingga
memiliki kemampuan dalam merencanakan karir yang matang. Data yang tersedia
menunjukkan bahwa rata-rata siswa Madrasah Aliyah masih mengalami
kebingungan dalam menentukan karir mereka. Maka dari itu, perlunya arahan dan
bimbingan karir agar para siswa tidak mengalami kebingungan setelah lulus
sekolah. Tesis ini membahas tentang pemberian bimbingan Kkarir guna
menumbuhkan perilaku kewirausahaan yang berfokuskan kepada siswa Al-
Ittifagiah kelas XII excellent enterpreneur dengan menerapkan metode Penelitian
kualitatif. Subjek dari Penelitian ini mencakup kepala sekolah, direktur kelas
excellent entrepreneur, dan 2 orang pembimbing kelas excellent entrepreneur
untuk mendaptkan informasi yang akurat karena keempat subjek tersebut memiliki
pengaruh besar terhadap perkembangan Kkarir dan kemunculan perilaku
kewirausahaan siswa kelas excellent enterpreneur.

Temuan Penelitian ini mengindikasikan bahwa program bimbingan karir
yang diterapkan mampu memupuk semangat kewirausahaan, ditunjukan oleh
peningkatan minat siswa dalam kegiatan bisnis dan keberhasilan beberapa siswa
dalam memenangkan kompetisi kewirausahaan tingkal regional dan nasional.
Adapun faktor yang mendukung program tersebut: antusia siswa, dukungan dari
lembaga, program vyang terstruktur dan komprehensif. Sedangkan faktor
penghambat: kurangnya fasilitas penunjang, mentalitas dan kesiapan siswa,dan
kesulitan memasarkan produk.

Kata Kunci: Bimbingan Karir, Kewirausahaan, Siswa



MOTTO

Satu-satunya sumber pengetahuan
adalah pengalaman.

_Albert Einstein_
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tingkat pengangguran merupakan salah satu indikator utama untuk menilai
pertumbuhan ekonomi suatu negara. Angka pengangguran ini mencerminkan
keadaan ekonomi, apakah negara tersebut mengalami kemajuan, perlambatan, atau
penurunan. Selain itu, tingkat pengangguran juga memberikan gambaran tentang
ketidakmerataan distribusi pendapatan di kalangan masyarakat. Pengangguran
sering kali muncul akibat tingginya tingkat pergeseran dalam angkatan kerja yang
tidak diikuti oleh pertumbuhan jumlah lapangan kerja yang memadai. Minimnya
penyerapan tenaga kerja disebabkan oleh rendahnya tingkat penciptaan lapangan
kerja, yang menjadi masalah signifikan bagi negara-negara berkembang.!

Sejak awal kemerdekaan, tujuan pokok Indonesia adalah kesejahteraan
masyarakat. Ini tercermin dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang
mengamanatkan pemerintah untuk mencapai kesejahteraan umum, meningkatkan
kecerdasan bangsa, dan berperan menciptakan ketertiban dunia yang berlandaskan
pada prinsip kemerdekaan, keadilan sosia, dan perdamaian abadi. Setiap orang
berhak terhadap pekerjaan dan kehidupan yang memadai, seperti yang tercantum
dalam Pasal 27 ayat 2 UUD 1945.

Dalam pendidikan, bimbingan dan konseling memiliki peran yang amat

krusial dalam memastikan perkembangan optimal siswa atau peserta didik,

! Cony Ayu Nurlita, Adnan Haris Musa, and Rahcmad Budi Suharto, “Pengaruh Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) Dan Pertumbuhan Ekonomi Terhadap Pengangguran Dan Jumlah
Penduduk Miskin Di Samarinda,” Jurnal IImu Ekonomi Mulawarman (JIEM) 2, no. 1 (2017).



terutama dengan mendukung kegiatan pengembangan Karir siswa. Konselor
sekolah memainkan peran yang sangat krusial dalam memberikan bantuan kepada
siswa membuat keputusan terkait karir masa depan mereka, bahkan lebih besar
dibandingkan dengan staf sekolah lainnya. Nasihat mengenai berbagai pilihan karir
yang tersedia sangat penting karena memberi siswa lebih banyak referensi dalam
pengambilan keputusan karir. Menurt Havighurst dalam jurnal yang ditulis oleh
Robbi Asri dkk, mengemukakan bahwa pada tahap ini, beberapa hal yang perlu
diselesaikan termasuk memilih dan mempersiapkan karir atau pekerjaan. Karir
didefinisikan sebagai rangkaian posisi atau pekerjaan penting yang dijalani
seseorang sepanjang hidupnya, mulai dari masa remaja hingga pensiun.?
Pengembangan karir adalah aspek penting dalam kehidupan seseorang.
Idealnya, siswa Madrasah Aliyah pada usia 16-18 tahun sudah mencapai
kematangan karir. Sesuai dengan teori Donald Super yang menyatakan bahwa
individu pada usia 15-24 tahun sudah memasuki tahap eksplorasi, sehingga mereka
seharusnya memiliki perencanaan dan kematangan karir.® Namun, kenyataannya di
lapangan, berdasarkan data dari Penelitian yang dilakukan oleh Yani dkk pada
tahun 2023 sebanyak 86% dari jumlah 112 siswa Madrasah Aliyah mengalami

kebingungan dalam menentukan pilihan karir mereka.* Kebingungan ini

2 Robbi Asri, A Muri Yusuf, and Afdal Afdal, “Peningkatan Kematangan Karir Siswa
Dengan Teori Holland,” SCHOULID: Indonesian Journal of School Counseling 6, no. 2 (2021):
121-132.

3 Fauzi Fauzal, Bimbingan Konseling Karir (The Choice Is In Your Hands) (Bandar
Lampung, 2020).

4 Inda Yani, Devi Nurul Fikriyani, and Vasco Delano, “Efektivitas Program Bimbingan
Karir Untuk Meningkatkan Kematangan Karir Siswa SMA Kelas XI Di SMA Negeri 2 Banjarsari
Tahun Ajaran 2023 / 2024,” MADRASA, Journal On Education and Teacher Profesionalism 1, no.
1 (2024): 156-160.



berdampak negatif pada perkembangan Karir siswa, seperti kesulitan dalam
keputusan pendidikan lanjut dan kurangnya motivasi.’

Bimbingan karir memainkan peran krusial dalam membantu remaja
mengatasi kebingungan dan kecemasan tersebut. Melalui bimbingan karir, individu
dapat memperoleh informasi yang relevan tentang berbagai jalur karir yang tersedia
dan persyaratan yang dibutuhkan untuk masing-masing jalur tersebut. Selain itu,
bimbingan karir juga mendukung siswa dalam merancang strategi yang efektif
untuk mencapai tujuan karir mereka, termasuk memahami pasar Kkerja,
mengembangkan keterampilan yang sesuai, dan merancang langkah-langkah
konkrit menuju karir impian mereka.®

Kewirausahaan atau enterpreneurship, menjadi salah satu upaya untuk
menurunkan tingkat pengangguran.” Kewirausahaan termasuk salah satu faktor
produksi yang aktif, berperan dalam mengelola dan menggunakan sumber daya lain
seperti modal, sumber daya alam, dan teknologi. Hal ini memungkinkan terciptanya
kesejahteraan dan meningkatkan kesejahteraan dengan menciptakan peluang kerja,
peningkatan pendapatan, serta penyediaan barang atau layanan yang dibutuhkan
oleh masyarakat® Zimmerman berpendapat bahwa kewirausahaan merupakan
elemen krusial untuk pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan sosial. Khususnya

bagi kaum muda sebagai agen perubahan bangsa, penting memiliki pola pikir yang

% Rina Juliyanti and Nur Azizah, “Motivasi Pilihan Karir Bagi Remaja Pada Masa Pandemi
Covid-19,” Anterior Jurnal 20, no. 2 (2021): 119-126.

¢ Bimo Walgito, Bimbingan Dan Konseling,(Studi & Karier) (Yogyakarta: Andi Offset,
2010).

" Aisyah Khumairo, “Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan
Santri Di Pondok Pesantren Entrepreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta” (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2015).

8 Yuyus Suryana and Kartih Bayu, Kewirausahaan: Pendekatan Karakteristik Wirausaha
Sukses (Jakarta: Kencana, 2011).



fokus pada penciptaan lapangan kerja, yang pada akhirnya dapat menurunkan
tingkat pengangguran di Indonesia. Kewirausahaan juga berkontribusi dalam
menambah nilai produk melalui kreativitas dan inovasi, yang pada akhirnya dapat
menaikkan pendapatan per kapita.

Berdasarkan informasi dari Badan Pusat Statistik (BPS), dari Februari 2013
hingga Agustus 2023, rasio wirausaha pemula di Indonesia meningkat dari 32,02%
menjadi 35,21%.° Data ini diperkuat oleh kemunculan banyak pengusaha muda
yang sukses dengan bisnis unik. Contohnya adalah Fiana, yang berhasil
mengembangkan usaha dalam bidang label dan hangtag untuk pakaian.'® Selain itu,
banyak ide bisnis kuliner unik dan beragam serta usaha-usaha unik lainnya yang
ditekuni oleh entrepreneur muda. mereka dihadapkan pada tuntutan untuk bersaing
dalam menciptakan keunikan usaha dan memahami kebutuhan konsumen saat ini.

Namun, perkembangan kewirausahaan yang kompetitif sering kali diwarnai
oleh praktik negatif yang mengutamakan keuntungan materi tanpa memperhatikan
nilai-nilai spiritual. Berita-berita sering mengungkap kecurangan seperti timbangan
tidak akurat, makanan berbahaya, dan usaha ilegal.'* Kewirausahaan harus
mengutamakan pelayanan terbaik dan menerapkan prinsip dan nilai-nilai yang

positif. Dalam perspektif Islam, kewirausahaan memiliki dua dimensi: hubungan

® Adi Ahdiat, “Ini Perkembangan Rasio Wirausaha Indonesia Sampai 2023,” Kata Data,
last modified 2023, accessed March 31, 2024,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/12/15/ini-perkembangan-rasio-wirausaha-
indonesia-sampai-2023.

10 Sylke Febrina Laucereno, “Jualan Label Dan Tag Baju Bisa Dapat Omzet Ratusan Juta
Lho,” Detik Finance, last modified 2019, https:/finance.detik.com/solusiukm/d-4613399/jualan-
label-dan-tag-baju-bisa-dapat-omzet-ratusan-juta-lho.

1 Raden Trimutia Hatta, Petugas Di Sidoarjo Gerebek Pabrik Makanan Ringan Berbahaya
Beromzet Rp 300 Juta, 2019, https://enamplus.liputan6.com/global/read/3917333/petugas-di-
sidoarjo-gerebek-pabrik-makanan-ringan-berbahaya-beromzet-rp-300-juta.



antara manusia dengan Tuhan (habluminallah) dan hubungan antar sesama manusia
(hablumminannas). Allah berfirman dalam QS At-Taubah: 105, yang mengartikan
bahwa bekerja atau berwirausaha adalah perintah Allah SWT untuk memenuhi
kebutuhan di dunia, dan segala pekerjaan manusia harus dipertanggungjawabkan di
akhirat.2

Berdasarkan uraian tersebut, pengembangan kewirausahaan bagi generasi
muda memerlukan bimbingan yang menggabungkan nilai-nilai material dan
spiritual. Dengan pendekatan ini, diharapkan para pengusaha muda dapat
mengutamakan nilai-nilai spiritual dalam berwirausaha. Nugroho menyatakan
bahwa mengintegrasikan aspek spiritual dan material dapat meningkatkan
efektivitas usaha sesuai dengan prinsip-prinsip syari‘ah Islam.*?

Beberapa institusi  pendidikan mengimplementasikan  pendidikan
kewirausahaan yang mengintegrasikan pendidikan agama, salah satunya adalah
Pondok Pesantren Al-Ittifagiah di Sumatera SelatanPondok pesantren ini tidak
hanya berperan sebagai institusi pendidikan agama, tetapi juga peka terhadap
tantangan ekonomi yang ada. Pesantren ini mengembangkan minat dan bakat siswa
dengan kurikulum sesuai keahlian, termasuk jurusan entrepreneurship dan kegiatan
ekstrakurikuler untuk mengembangkan minat wirausaha siswa.

Menurut pengurus pesantren, bimbingan Kkarier bertujuan untuk

menyediakan dukungan dalam pertumbuhan karier siswa, membentuk konsep diri

12 Anggi Jatmiko, “Bimbingan Karer Sebagai Upaya Menumbuhkan Nilai-Nilai
Kewirausahaan Islami Di Pondok Pesantren Enterpreneur Ad Dhuha Pajangan Bantul,” Sociocouns:
Journal of Islamic Guidance and Counseling 2, no. 1 (2022): 69-82.

13 Arif Julianto Sri Nugroho, Abdul Haris, and Sarwono Nursito, “Model Budaya
Wirausaha Berbasis Nilai-Nilai Kewirausahan Islam,” Seminar Nasional IENACO (2016): 606—613.



yang tepat dan sejalan dengan ajaran Islam, serta membantu dalam proses
pengambilan keputusan karier. Selain itu, bimbingan ini juga bertujuan untuk
memberikan keterampilan yang sesuai dengan potensi dan minat siswa dalam
bidang kewirausahaan. Bimbingan karier berbasis kewirausahaan ini menawarkan
alternatif karier di luar profesi konvensional, dengan fokus untuk mencetak siswa
menjadi pengusaha sukses baik dari segi materi maupun spiritual.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa bimbingan Kkarir dapat
mengembangkan bakat siswa untuk masa depan yang lebih cerah. Penelitian oleh
Wardiansyah dan lainnya membuktikan bahwa bimbingan karir pada siswa dapat
berkembang dengan dukungan pesantren dan dorongan diri sendiri. Hasil serupa
ditemukan dalam Penelitian oleh Saripah dkk (2023), Jenawi (2018), Jatmiko
(2022), Miftahusda ddk (2022), Almuin dkk (2017), Monica dkk (2021), Mulkiyan
(2018), dan Nur (2016). Penelitian oleh Khumairo menunjukkan bahwa bimbingan
karier di pesantren memberikan dampak yang baik terhadap perkembangan karier
siswa dalam aspek afektif, kognitif, dan psikomotorik. Siswa menunjukkan sikap
tanggung jawab, kejujuran, kemandirian, kerja keras, dan inovasi yang tinggi dalam
kewirausahaan.

Berdasarkan penjelasan di atas, Penelitian ini penting untuk dilakukan guna
memahami dan mengatasi kebingungan siswa dalam menentukan jalur karier
mereka. Banyak remaja menunjukkan ketidakjelasan terkait aspirasi karier mereka,
hingga dapat menghambat perkembangan karir yang optimal. Dengan memahami
implementasi bimbingan karier, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung

dan menghambat dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan di Pondok



Pesantren Al-Ittifagiah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar untuk
intervensi yang lebih efektif, sehingga siswa dapat membuat keputusan karier yang
lebih baik dan terarah, serta mengembangkan perilaku kewirausahaan yang

bermanfaat bagi masa depan mereka.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan, beberapa isu
yang akan dibahas dalam Penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi bentuk bimbingan karir dalam menumbuhkan
perilaku kewirausahaan siswa di Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-
Ittifagiah Sumatera Selatan ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan bimbingan
karir dalam menumbuhkan perilaku kewirausahaan siswa Madrasah Aliyah 1

Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan?

. Tujuan dan Signifikasi Masalah
Berdsarkan Merujuk pada rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan
yang ingin diraih dalam Penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui implementasi bentuk bimbingan Kkarir dalam
menumbuhkan perilaku kewirausahaan siswa di pondok pesantren Al-
Ittifagiah Sumatera Selatan.

2. Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
melaksanakan bibingan karir untuk menumbuhkan perilaku kewirausahaan

siswa di pondok pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan.



Signifikasi dalam Penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Secara Teoritis, Penelitian ini berkontribusi secara teoritis dengan
memperkaya literatur mengenai bimbingan karir dan kewirausahaan dalam
konteks pendidikan pesantren. Studi ini menjelaskan bagaimana
pendekatan bimbingan karir dapat diintegrasikan dengan pendidikan
kewirausahaan untuk menumbuhkan perilaku kewirausahaan di kalangan
siswa. Dengan demikian, Penelitian ini menawarkan kerangka Kkerja
teoritis yang dapat digunakan oleh Penulis lain untuk mengeksplorasi lebih
lanjut dinamika antara pendidikan agama, bimbingan Kkarir, dan
pengembangan kewirausahaan.

2. Secara praktis, temuan dari Penelitian ini dapat diterapkan untuk
meningkatkan keterampilan kewirausahaan siswa di Madrasah Aliyah 1
Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan. Temuan Penelitian ini
dapat membantu pendidik dan pengelola pesantren merancang program
bimbingan karir yang efektif, sehingga siswa tidak hanya memperoleh
pendidikan agama yang kuat tetapi juga keterampilan praktis yang
dibutuhkan di dunia kerja. Program ini dapat mempersiapkan siswa untuk
menjadi wirausaha yang kreatif, mandiri, dan inovatif, yang pada
gilirannya akan berkontribusi pada perkembangan kualitas pendidikan di

pesantren.

D. Kajian Pustaka
Sebelum melaksanakan Penelitian, Penulis terlebih dahulu melakukan pra-

Penelitian pada objek yang serupa dengan Penelitian sebelumnya. Penulis



menjelajahi berbagai tema yang relevan dengan topik tesis yang akan dibahas.
Selain sebagai bahan perbandingan, tema-tema ini juga berfungsi untuk
memperluas pemahaman dalam membahas dan menganalisis topik tesis. Beberapa
tema yang ditemukan memiliki kesamaan, meskipun objek kajiannya berbeda,
antara lain:

Penelitian Wardiansyah yang berjudul "Bimbingan dan Konseling Karir
bagi Siswa Pondok Pesantren Putri Muslimat Samalanga dalam Mengembangkan
Usaha Souvenir” bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas bimbingan konseling
dalam pengembangan usaha souvenir serta menilai peran penting bimbingan
konseling terhadap usaha tersebut dalam konteks pengembangan karir para siswa
di Pondok Pesantren Putri Muslimat Samalanga. Studi ini menerapkan pendekatan
kualitatif serta metode analisis deskriptif untuk mengolah data. Penelitian ini
tergolong sebagai kategori Penelitian lapangan (field research). Temuan Penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan bimbingan Kkarir siswa dapat tercapai jika
semua tahapan penilaian yang dilakukan oleh siswa mendapat dukungan dari
pondok pesantren serta didorong oleh motivasi diri sendiri.'*

Penelitian oleh Ipah Saripah, Dea Risma Priliani, dan Nadia Aulia Nadhirah,
yang berjudul "Problematika Kematangan Karir Peserta Didik Sekolah Menengah
Kejuruan: Implementasi pada Layanan Bimbingan dan Konseling Karir" bertujuan
untuk mengeksplorasi masalah-masalah terkait dengan kematangan Karir yang

dihadapi oleh siswa SMK dan mengidentifikasi layanan bimbingan serta konseling

14 Jumi Adela Wardiansyah, “Bimbingan Dan Konseling Karir Bagi Santri Pondok
Pesantren Putri Muslimat Samalanga Dalam Mengembangkan Usaha Souvenir,” Jurnal Basicedu 6,
no. 2 (2022): 2802-2814.
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yang dapat mendukung mereka dalam mencapai kematangan karir. Metode yang
diterapkan dalam Penelitian ini adalah studi pustaka, yang melibatkan rangkuman
dari berbagai artikel, buku, dan dokumen yang relevan.

Temuan Penelitian mengidentifikasi beberapa tantangan utama dalam
kematangan karir yang dihadapi oleh siswa SMK, vyaitu: (1) kurangnya
pengetahuan; (2) dampak faktor sosial; (3) pemilihan sekolah yang tidak selaras
dengan minat, bakat, dan potensi; (4) minimnya eksplorasi karir; (5) keraguan
dalam pengambilan keputusan; (6) ketidaksesuaian antara keterampilan yang
diajarkan di sekolah dan kebutuhan dunia kerja; (7) kualitas sekolah yang masih
rendah; dan (8) keterbatasan jumlah guru yang berkompeten. Untuk mengatasi
masalah tersebut, beberapa strategi dalam bimbingan dan konseling Kkarir yang
dianjurkan adalah: (1) penyediaan informasi karir yang komprehensif; (2)
penggunaan media interaktif untuk Kkarir; (3) penerapan teknik modeling; (4)
fasilitasi diskusi kelompok; dan (5) penyusunan modul bimbingan karir.%®

Penelitian yang dilakukan oleh Jenawi dengan judul “Bimbingan Karir
dalam Menumbuhkan Motivasi Entrepreneurship Peserta Didik™ bertujuan untuk
mengevaluasi proses, program, dan hasil bimbingan karir dalam meningkatkan
motivasi kewirausahaan di Jampang Kulon Sukabumi. Metode yang digunakan
dalam Penelitian ini meliputi pendekatan langsung seperti diskusi dua arah antara
pembimbing dan peserta didik, ceramah, observasi langsung di institusi perguruan

tinggi, serta konsultasi pasca-observasi. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa

15 Ipah Saripah, Dea Risma Priliani, and Nadia Aulia Nadhirah, “Problematika Kematangan
Karir Peserta Didik Sekolah Menengah Kejuruan: Implementasi Pada Layanan Bimbingan Dan
Konseling Karir,” Indonesian Journal of Guidance and Counseling: Theory and Application 12, no.
1 (2023): 95-118.
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pelaksanaan  bimbingan karir di Sekolah Menengah Kejuruan Al-
Mubarokatusaa’dillah telah berhasil menerapkan kegiatan bimbingan karir secara
efektif kepada peserta didik. Berbagai jenis bimbingan Kkarir ini berhasil
menginspirasi dan memotivasi peserta didik untuk membangun rasa percaya diri,
meskipun mereka mungkin kurang memiliki keterampilan. Dengan adanya
bimbingan karir ini, diharapkan peserta didik akan lebih siap menghadapi
kehidupan sosial dan memasuki berbagai jenis dunia kerja.*®

Penelitian yang dilaksanakan oleh Jatmiko dengan judul "Bimbingan Karier
Sebagai Upaya Menumbuhkan Nilai-Nilai Kewirausahaan Islami di Pondok
Pesantren Enterpreneur Ad Dhuha Pajangan Bantul" bertujuan untuk
mengeksplorasi secara mendalam implementasi bimbingan karier dalam
menanamkan nilai-nilai kewirausahaan Islami di Pesantren Enterpreneur Ad
Dhuha. Penelitian ini termasuk dalam kategori Penelitian lapangan, yang
menggambarkan bagaimana bimbingan karier diterapkan untuk menanamkan nilai-
nilai kewirausahaan Islami di pesantren tersebut. Temuan Penelitian menunjukkan
bahwa dalam rangka menanamkan nilai-nilai kewirausahaan Islami, Pesantren Ad
Dhuha melaksanakan layanan bimbingan karier yang mencakup pelatihan
kewirausahaan serta penanaman nilai-nilai seperti kerja keras, kejujuran,
administrasi yang tertib, dan kebiasaan Sholat Dhuha. Sholat Dhuha dianggap

sebagai bentuk sedekah, dan sesuai dengan janji Allah SWT, sedekah yang

18 Bili Hakiki Jenawi, “Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Motivasi Entrepreneurship
Peserta Didik,” Irsyad: Jurnal Bimbingan, Penyuluhan, Konseling, Dan Psikoterapi Islam 6, no. 4
(2018): 387-406.
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dilakukan dengan ikhlas akan mendatangkan pahala dan karunia yang berlipat
ganda.t’

Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah dan Azmi dengan judul “Efektivitas
Bimbingan Karir Berbasis Life Skills dengan Teknik Problem Solving dalam
Meningkatkan Motivasi Entrepreneurship Siswa di Pondok Pesantren Entrepreneur
Al-Mawaddah Kudus” bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana bimbingan karir
yang berbasis pada keterampilan hidup dan teknik pemecahan masalah dapat
meningkatkan motivasi kewirausahaan siswa di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-
Mawaddah Kudus. Penelitian ini juga berusaha menilai perubahan motivasi
entrepreneurship siswa setelah menerima layanan tersebut, serta mengukur
pengaruh dan efektivitas layanan bimbingan terhadap minat dalam kewirausahan
mereka. Jenis pnelitian ini bersifat kuantitatif, menggunakan data yang diperoleh
melalui pengambilan sampel secara acak di kalangan siswa Pondok Pesantren Al-
Mawaddah Kudus. Hasil analisis menunjukkan bahwa bimbingan karir yang
berbasis keterampilan hidup terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi
kewirausahaan para siswa di Pondok Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah dengan
rata-rata skor nilai pretest kelas kontrol sebesar 89 dan Rata-rata nilai yang
diperoleh dari kelas eksperimen adalah 114, menunjukkan peningkatan signifikan

sebesar 25 poin.8

17 Jatmiko, “Bimbingan Karer Sebagai Upaya Menumbuhkan Nilai-Nilai Kewirausahaan
Islami Di Pondok Pesantren Enterpreneur Ad Dhuha Pajangan Bantul.”

18 Miftahus Sa’adah and Khilman Rofi Azmi, “Efektivitas Bimbingan Karir Berbasis Life
Skills Teknik Problem Solving Meningkatkan Motivasi Entrepreneurship Santri Di Pondok
Pesantren Entrepreneur Al-Mawaddah Kudus,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan Dan
Konseling Islam 6, no. 1 (2022): 1-16.
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Penelitian oleh Almuin, Sholihatun, dan Haryono yang berjudul “Motivasi
Pengembangan dan Pematangan Karir Kewirausahaan di Pondok Pesantren (Kajian
di Pondok Pesantren Al-Rabbani Cikeas)” bertujuan untuk mengeksplorasi
penerapan pendidikan kewirausahaan di pondok pesantren dan dampaknya
terhadap pengembangan dan pematangan karir kewirausahaan siswa. Pendidikan
tentang kewirausahaan kini tidak hanya diberikan di sekolah umum, tetapi juga
telah menjadi tren di lembaga pendidikan berbasis pesantren. Kurikulum
kewirausahaan bertujuan membentuk siswa menjadi individu yang moderat dan
mampu membangun karir sebagai wirausahawan yang jujur, soleh, dan adil setelah
lulus. Metode yang diterapkan dalam Penelitian ini adalah kualitatif dengan
pendekatan deskriptif analisis, berdasarkan studi lembaga pesantren modern yang
telah sukses menerapkan kurikulum kewirausahaan. Hasil Penelitian menunjukkan
bahwa motivasi pengembangan dan pematangan karir kewirausahaan di Pondok
Pesantren Al-Rabbani umumnya dapat terlaksana dengan baik. Namun, diperlukan
pembekalan tambahan dan pematangan dalam ilmu kewirausahaan agar program
tersebut lebih efektif. Program penyuluhan dan pembekalan di Pondok Pesantren
Al-Rabbani bertujuan untuk menjadikan remaja yang putus sekolah menjadi lebih
kreatif, inovatif, dan siap membangun karir di bidang kewirausahaan. Dengan bekal
ilmu kewirausahaan, mereka diharapkan dapat menjadi wirausahawan yang

sukses.®

19 Nani Almuin, Solihatun Solihatun, and Sugeng Haryono, “Motivasi Pengembangan Dan
Pematangan Karir Kewirausahaan Di Pondok Pesantren (Kajian Di Pondok Pesantren Al-Rabbani
Cikeas),” Sosio e-kons 9, no. 1 (2017): 36-45.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri dkk dengan judul “Peningkatan Minat
Wirausaha Siswa Melalui Layanan Dasar Bidang Bimbingan Karir” bertujuan
untuk menilai sejauh mana layanan dasar bidang bimbingan karir dapat
meningkatkan minat wirausaha siswa di SMKN 1 Kecamatan Guguak. Teknik
analisis data yang diterapkan meliputi uji normalitas, hipotesis dan uji homogenitas,
mengaplikasikan perangkat lunak (SPSS) Statistical Product and Service Solutions
versi 22. Hasil temuan menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam
minat wirausaha siswa setelah mereka mengikuti layanan dasar bidang bimbingan
karir.2°

Penelitian oleh Mulkiyan yang berjudul “Layanan Bimbingan Karir
Berbasis KKNI untuk Menumbuhkan Semangat Jiwa Wirausaha Siswa di SMK
Muhammadiyah 1 Yogyakarta” bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
perencanaan karir yang efektif bisa membantu siswa dalam merancang arah karir
mereka. Penelitian ini menilai implementasi layanan bimbingan Karir berbasis
KKNI yang dirancang untuk mendukung siswa yang ingin mengembangkan karir
di bidang keahlian mereka masing-masing. Metode Penelitian yang diterapkan
adalah kualitatif dengan pendekatan naturalistik. Penulis meneliti berbagai aspek
dari bimbingan Kkarir, termasuk langkah-langkah persiapan, jenis layanan, dan
pelaksanaan program. Penelitian ini menemukan bahwa pelaksanaan bimbingan
karir berbasis KKNI dimulai dengan tahap persiapan yang mencakup penetapan

tujuan bimbingan, identifikasi sasaran siswa, serta penentuan materi, metode,

20 Monica Ivana Putri, Wedra Aprison, and Fadhilla Yusri, “Peningkatan Minat Wirausaha
Siswa Melalui Layanan Dasar Bidang Bimbingan Karir,” Consilium: Berkala Kajian Konseling dan
llmu Keagamaan 8, no. 2 (2021): 108-122.
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jadwal, dan indikator keberhasilan layanan. Jenis layanan bimbingan karir berbasis
KKNI meliputi kegiatan seperti hari karir, bimbingan untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi, pemantapan pilihan jurusan, penyelesaian masalah karir siswa,
dan bimbingan khusus menjelang ujian nasional (UN). Proses layanan ini terbagi
dalam tiga program utama: layanan diskusi, pelatihan kewirausahaan, dan praktek
industri. Faktor pendukung dalam layanan bimbingan karir berbasis KKNI meliputi
dukungan dari guru mata pelajaran, wali kelas, kepala sekolah, serta staf sekolah,
tersedianya fasilitas seperti laboratorium komputer dan bengkel, serta kerja sama
dengan lembaga eksternal. Di sisi lain, faktor penghambat termasuk kurangnya
motivasi di kalangan siswa dan rasa malu yang dialami oleh beberapa siswa.?
Penelitian oleh Fitria yang berjudul “Layanan Bimbingan Karir dalam
Meningkatkan Perencanaan Karir Siswa di SMK/SMF ‘INDONESIA’
Yogyakarta” berfokus pada peran bimbingan karir dalam membantu remaja SMK
merencanakan Kkarir mereka. Penelitian ini didasari oleh kenyataan bahwa usia
remaja di SMK merupakan masa penting untuk mematangkan perencanaan Kkarir
hidup mereka. Bimbingan dan Konseling sebagai salah satu bentuk layanan
pendidikan, memainkan peran kunci dalam mendampingi siswa dalam memilih
jalur karir yang sejalan dengan kemampuan yang ada. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif dengan melibatkan 145 siswa. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa implementasi layanan bimbingan karir dimulai dengan

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dampak positif dari layanan bimbingan karir

21 Mulkiyan, “Layanan Bimbingan Karir Berbasis KKNI Untuk Menumbuhkan Semangat Jiwa
Wirausaha Sisawa Di SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta” (UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, 2018).
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meliputi: (1) peningkatan pemahaman siswa tentang minat karir mereka, (2)
penumbuhan keyakinan dan upaya dalam memilih jalur karir yang lebih terencana,
(3) penambahan wawasan mengenai sektor kerja dan jalur pendidikan tinggi, serta
(4) penguatan hubungan spiritual dengan Tuhan dalam setiap keputusan karir yang
diambil, faktor-faktor pendukung dalam layanan bimbingan karir mencakup
dukungan dari seluruh elemen sekolah, kebijakan yang ada, partisipasi siswa, serta
kerjasama dengan pihak luar. Faktor internal bagi siswa meliputi niat, usaha, dan
doa, sementara faktor eksternal mencakup dukungan orang tua, jaringan relasi,
reputasi sekolah, dan informasi terkait karir serta pendidikan tinggi. Sebaliknya,
faktor-faktor penghambat meliputi status SMK, perubahan aturan mengenai lulusan
SMK farmasi, kurangnya jadwal reguler, rendahnya keterlibatan semua elemen
sekolah, serta fasilitas yang tidak memadai. Hambatan pribadi siswa meliputi
kebingungan dalam memilih karir, kurangnya dukungan orang tua, sikap selektif
dalam menentukan Karir, ketergantungan pada teman, manajemen waktu belajar
yang buruk, kurangnya rasa percaya diri dan sikap malas, kesulitan dalam

membedakan bakat dan minat, serta pengaruh gadget.??

Penelitian sebelumnya memiliki kaitan dengan Penelitian saat ini, di mana
Penelitian oleh Wardiansyah (2022) membuktikan bahwa bimbingan karir pada
siswa dapat berkembang dengan dukungan pesantren dan dorongan diri sendiri.

Hasil serupa ditemukan dalam Penelitian oleh Saripah dkk (2023),Jenawi (2018),

22 Karimah Nur Fitria, “Layanan Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Perencanaan Karir
Siswa Di SMK/SMEF,” Indonesia” Tesis (2016).
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Jatmiko (2022), Miftahusda ddk (2022), Almuin dkk (2017), Monica dkk (2021),

Mulkiyan (2018), dan Nur (2016).

Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan Penelitian-
Penelitian sebelumnya terkait variabel yang diteliti, yaitu perilaku kewirausahaan,
serta subjek Penelitian, yaitu siswa madrasah aliyah di Pondok Pesantren Al-
Ittifagiah, Sumatera Selatan. Penelitian ini memberikan kontribusi tambahan
dengan menyoroti pentingnya perilaku kewirausahaan dalam konteks pendidikan
pesantren, yang belum banyak dibahas dalam Penelitian sebelumnya. Dengan
demikian, Penelitian ini diharapkan mampu menyediakan wawasan baru serta
memperkaya literatur terkait bimbingan karir dan kewirausahaan di lingkungan

pesantren.

. Kerangka Teori
Penulis menggunakan beberapa teori sebagai analisis lapangan untuk
mempermudah dan memperjelas dalam mengkaji, menganalisis, dan memahami

data yang ada, sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal.

1. Bimbingan Karir
a. Pengertian Bimbingan Karir
Karier dapat diartikan sebagai profesi atau pekerjaan.
Individu akan merasa lebih puas dan bersemangat dalam bekerja
jika pekerjaannya sesuai dengan keadaan, kemampuan, dan
minatnya. Sebaliknya, jika pekerjaan tidak cocok dengan

kemampuan dan minat, individu cenderung kurang bersemangat,



kurang bahagia, dan kurang berdedikasi. Untuk memastikan
individu bisa bekerja secara efektif, bahagia, dan tekun, penting
adanya keselarasan antara tuntutan pekerjaan atau jabatan dengan
atribut pribadi individu tersebut. Untuk mencapai hal ini, perlu
dilakukan bimbingan yang efektif, yang merupakan salah satu
tanggung jawab pembimbing.Z

Super mendefinisikan karier sebagai rangkaian posisi yang
dipegang oleh seseorang sepanjang hidupnya. Sementara itu,
Flanagan dan Cooley menganggap karier sebagai pohon keputusan,
yang menggambarkan berbagai titik keputusan yang dihadapi oleh
seseorang selama perjalanan pendidikan dan transisi mereka ke
dunia kerja. Hal ini dipandang sebagai serangkaian tahap
kehidupan, di mana individu menghadapi dan menavigasi berbagai
konstelasi tugas perkembangan. Oleh karena itu, bidang teori dan
Penelitian pengembangan karier mencakup beragam perspektif.2*

Menurut Super, bimbingan karier didefinisikan sebagai
‘proses yang mendukung individu dalam mengembangkan rasa
kesatuan dan citra diri, serta peran mereka dalam dunia kerja.'
Definisi ini mencakup dua elemen utama: (a) membantu individu

memahami dan menerima diri mereka sendiri, serta (b) membantu

2013).

23 Walgito, Bimbingan Dan Konseling,(Studi & Karier).
24 Rahmad, Bimbingan Karir Suatu Kajian Teoritis (Pekanbaru: Riau Creative Multimedia,
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individu memahami dan menyesuaikan diri dengan dunia kerja.?®

Winkel mendefinisikan bimbingan karir sebagai bantuan
dalam mempersiapkan diri untuk memasuki dunia kerja, memilih
pekerjaan atau jabatan (profesi), mengembangkan keterampilan
yang diperlukan untuk posisi tersebut, serta menyesuaikan diri
dengan tuntutan yang ada. Berdasarkan pengertian ini, bimbingan
karir dapat dipahami sebagai dukungan yang dibekali oleh seorang
pembimbing kepada seorang yang dibimbing (siswa) dalam
menghadapi dan mengatasi masalah yang berkaitan dengan karir.
Selain itu, bimbingan karir juga mencakup bantuan dalam
menavigasi dan menyelesaikan tantangan yang berkaitan dengan
Karir tertentu.?®

Menurut Herr dalam buku Tohirin, bimbingan Kkarir
merupakan alat, atau lebih spesifiknya sebuah program, proses,
teknik, atau layanan yang terstruktur, yang dirancang untuk
mengarahkan individu dalam memahami dan merespons
berdasarkan pengenalan diri serta peluang di bidang pendidikan,
pekerjaan dan waktu luang. Selain itu, bimbingan karir juga
berfokus pada pengembangan keterampilan pengambilan

keputusan, sehingga individu dapat merancang dan mengelola

25 Sahril Buchori, “Efektifitas Bimbingan Karier Untuk Peningkatan Core Work Skills
Mahasiswa,” Jurnal Psikologi Pendidikan & Konseling 1, no. 1 (2015).

% Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah (Yogyakarta: Raja
Grafindo Persada, 2009).
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perkembangan karir mereka.?’

Dari penjelasan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan
bahwa bimbingan Kkarir adalah suatu rangkaian proses
pendampingan yang memanfaatkan berbagai metode untuk
membantu individu memahami diri mereka sendiri, dunia kerja,
dan rencana masa depan sesuai dengan tujuan hidup yang
diinginkan. Bimbingan Karir bertujuan untuk mempermudah
individu dalam mengambil pilihan yang tepat dan bertanggung
jawab, sehingga mereka dapat mengoptimalkan potensi mereka
secara baik. Dengan demikian, bimbingan Karir berfokus pada
upaya mendukung individu dalam menunjukkan kompetensi dan
keahlian yang dimilikinya untuk mencapai kesuksesan dalam
perjalanan hidup dan mencapai realisasi diri yang signifikan bagi
diri sendiri serta lingkungan sekitar.

b. Tujuan Bimbingan Karir

Dewa Ketut Sukardi menyatakan bahwa tujuan utama dari
pendidikan karir adalah untuk mempersiapkan siswa agar sukses
dalam kehidupan kerja dengan cara memperluas pilihan jabatan
mereka dan meningkatkan prestasi belajar di berbagai bidang.
Selain itu, Sukardi juga mengidentifikasi beberapa tujuan khusus

dari pendidikan karir, yaitu:

27 Sulistyarini and Mohammad Jauhar, Dasar-Dasar Konseling (Jakarta: Prestasi
Pustakarya, 2014).
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1) Untuk mengembangkan sikap positif yang relevan terhadap
aspek pribadi, psikologis, sosial, dan ekonomi yang penting
dalam konteks pekerjaan.

2) Untuk meningkatkan penghargaan terhadap berbagai jenis dan
tingkat pekerjaan.

3) Untuk mengembangkan keterampilan dalam membuat
keputusan.

4) Untuk mengembangkan kemampuan dalam menetapkan
tujuan karir yang selaras dengan keinginan, kebutuhan, dan
kemampuan individu peluang individu.

5) Untuk memperluas keterampilan, pengetahuan dan sikap yang
diperlukan untuk memulai serta menggapai kesuksesan dalam
karir.?®

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
bimbingan karir merupakan upaya untuk mendapatkan wawasan
tentang kemampuan, bakat, dan minat mereka, serta untuk
mendapatkan pemahaman tentang berbagai pilihan Kkarir yang
tersedia dan kualifikasi yang diperlukan untuk masing-masing
pilihan. Selain itu, siswa dapat mengintegrasikan keterampilan dan
kemampuan yang diperlukan untuk pekerjaan atau karier tertentu

dengan potensi dan kemampuan mereka sendiri. Jika terjadi

28 Adang Adha, “Pengaruh Bimbingan Karir Terhadap Pengambilan Keputusan Memilih
Jurusan Di SMAN 34 Jakarta” (2008).



hambatan, maka perlu untuk mengidentifikasi hambatan tersebut
dan menentukan bagaimana cara mengatasinya. Mengatasi
hambatan adalah salah satu strategi kunci untuk keberhasilan
navigasi masalah apa pun.?

Aspek-Aspek Bimbingan Karir

Karir tertentu sangat erat kaitannya dengan latar belakang
pendidikan. Oleh karena itu, bimbingan karir di sekolah dan
madrasah perlu terus ditingkatkan. Namun, pengembangan
bimbingan karir harus disesuaikan dengan tingkat pendidikan dari
lembaga tersebut.

Beberapa aspek masalah karir yang memerlukan layanan
bimbingan Kkarir di sekolah dan madrasah meliputi (a) pemahaman
mengenai dunia kerja, (b) perencanaan dan pemilihan Kkarir atau
profesi tertentu, (c) penyediaan berbagai program studi yang
berfokus pada karir, (d) nilai-nilai kehidupan yang berhubungan
dengan Karir, (e) cita-cita masa depan, (f) minat terhadap Kkarir
tertentu, (g) kemampuan dalam bidang karir tertentu, (h) bakat
khusus dalam karir tertentu, (i) kepribadian yang berkaitan dengan
karir tertentu, (j) ekspektasi keluarga, (k) prospek masa depan Karir,
(I) penyesuaian diri terhadap tuntutan dalam profesi tertentu, (m)

kondisi pasar kerja, (n) peluang pengembangan Karir, dan

29 Walgito, Bimbingan Dan Konseling,(Studi & Karier).

22



sebagainya.®® Bidang bimbingan karier mencakup inti dari materi

berikut:

1) Memperkenalkan dunia kerja secara dini dan usaha untuk
mendapatkan penghasilan guna memenuhi kebutuhan hidup.

2) Pengenalan mengenai orientasi dan informasi karier yang
bersifat umum dan sederhana.

3) Pengenalan dan pemahaman awal mengenai diri sendiri yang
berkaitan dengan kecenderungan Kkarier yang ingin
dikembangkan.

4) Orientasi dan informasi dasar mengenai pendidikan lanjutan,
khususnya yang berkaitan dengan karir yang ingin
dikembangkan.®

d. Bentuk-Bentuk Layanan Bimbingan Karir
Jenis layanan bimbingan karir menggunakan pendekatan
kelompok, baik yang diadakan sebagai program independen atau
yang terintegrasi dalam kurikulum, dapat diterapkan melalui
berbagai metode yaitu:

1. Ceramah dari Narasumber

Seminar atau ceramah ini bisa diselenggarakan oleh
pembimbing konselor, guru, atau narasumber lainnya. Untuk

memperoleh Untuk menyediakan informasi yang akurat, tepat,

30 Tohirin, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Dan Madrasah.
31 Sulistyarini and Jauhar, Dasar-Dasar Konseling.



dan benar tentang Karir tertentu, dapat diadakan ceramah
dengan mengundang narasumber yang relevan.
Diskusi Kelompok

Diskusi kelompok adalah pendekatan yang melibatkan
pembahasan tentang suatu topik atau pertanyaan, di mana
peserta berdiskusi secara setara dan jujur untuk mencapai
kesimpulan setelah menyimak, mengkaji, dan menimbang
berbagai opini yang disampaikan. Bentuk-bentuk diskusi
kelompok meliputi seminar, lokakarya, atau workshop.
Karyawisata

Kegiatan karyawisata harus mencakup unsur berkarya,
belajar, dan berwisata. Karyawisata dapat diartikan sebagai
kegiatan di mana seseorang melakukan pekerjaan atau belajar
sambil menikmati pengalaman wisata, atau sebaliknya,
berwisata sambil melakukan kegiatan berkarya.
Pengajaran Unit

Pengajaran unit dapat digunakan sebagai teknik untuk
membantu siswa memahami suatu pekerjaan secara
mendalam. Dalam pengajaran unit, perlu dilakukan
perencanaan secara kolaboratif, berfokus pada suatu problem
yang cukup problematik, dan memusatkan perhatian pada

kebutuhan siswa.%?

32 Dewa Ketut, “Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah” (2016). 489
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Sosiodrama

Menurut Soegarda Poerbakawatja dan H.A.H, harapan
dari  sosiodrama adalah metode pendidikan yang
memanfaatkan unsur "memainkan peran tertentu,” di mana
individu berpartisipasi dalam peran orang lain dengan tujuan
untuk mempelajari dan memahami berbagai keterampilan serta
sikap yang terkait dengan hubungan antarmanusia secara lebih
baik.
Hari Karir (Career Days)

Hari karir adalah hari-hari tertentu yang ditetapkan
untuk melaksanakan berbagai kegiatan yang berkaitan dengan

pengembangan Kkarir.*®

e. Fungsi Bimbingan Karir

Bimo Walgito dalam bukunya “Bimbingan dan Konseling”,

menyebutkan fungsi-fungsi dari bimbingan karir meliputi:

1)

2)

Memberikan informasi kepada siswa kelas X semester 2
mengenai pemilihan jurusan, termasuk batas-batas dalam
pengambilan program yang berkaitan dengan persyaratan dan
prestasi akademik siswa. Hal ini penting karena penjurusan
dapat memengaruhi masa depan siswa.

Memberikan pemahaman kepada siswa tentang ruang lingkup

kerja, mengingat tidak semua siswa akan meneruskan ke

% 1bid. 490
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perguruan tinggi. Hal ini bertujuan agar mereka dapat bekerja
dengan senang hati dan efektif di masa depan.

3) Membantu siswa memahami pekerjaan dan jabatan yang
sesuai dengan potensi mereka, sehingga saat terjun ke dunia
kerja, mereka dapat langsung memahami dan memanfaatkan
potensi yang dimiliki.

4) Memberikan pendidikan tentang kemandirian dalam
pekerjaan, sehingga siswa akan mampu mandiri saat memasuki
dunia kerja.®

f. Landasan Bimbingan Karir
Bimbingan karir memiliki landasan yang mendasari
pelaksanaannya, dan landasan ini dapat dibedakan menjadi empat
macam:

1) Landasan Filosofis

Landasan ini berakar pada prinsip demokrasi dalam
pendidikan, di mana setiap individu diberikan kesempatan
yang setara untuk mengejar dan mengembangkan cita-cita
serta mendapatkan pendidikan yang maksimal sesuai dengan
minat dan bakatnya.

2) Landasan Sosiologis

Landasan ini berfokus pada kehidupan masyarakat

yang menekankan pentingnya memberikan kesempatan

34 Walgito, Bimbingan Dan Konseling,(Studi & Karier). 197
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kepada warganya untuk mengembangkan karir mereka.
3) Landasan Pedagosis
Landasan ini berfokus pada aspek pendidikan, di mana
individu dibentuk untuk mengembangkan sikap dan
kepribadian yang menghargai dan mencintai dunia kerja.
4) Landasan Psikologis
Landasan ini berfokus pada potensi manusia untuk
meningkatkan diri sebagai tenaga kerja. Kemampuan individu
yang mendukung pengembangan bimbingan karir merupakan

aspek kunci dalam proses ini.®

2. Perilaku Kewirausahaan
a. Pengertian Perilaku Kewirausahaan

Perilaku manusia adalah aktivitas yang muncul sebagai respons
terhadap rangsangan dan dapat diamati baik secara langsung maupun
tidak langsung. Perilaku mencerminkan reaksi seseorang terhadap
stimulus atau tindakan tertentu yang dapat diobservasi, dengan
frekuensi, durasi, dan tujuan yang spesifik, baik secara sadar maupun
tidak sadar. Perilaku merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang
sering kali kompleks, sehingga penyebab seseorang menunjukkan

perilaku tertentu tidak selalu mudah dipahami. Oleh karena itu,

3 Ketut, “Bimbingan Karir Di Sekolah-Sekolah.”, 60.
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penting untuk menganalisis alasan di balik perilaku individu sebelum
dapat melakukan perubahan terhadap perilaku tersebut.*
Kewirausahaan bermula dari kata entrepreneurship, yang
dikenal sebagai istilah between taker atau go between. Pada abad
pertengahan, istilah ini dipakai untuk merujuk pada seseorang
seseorang yang terlibat dalam memimpin proyek produksi.*’

Secara umum, kewirausahaan dipahami sebagai sikap,
semangat, dan Kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru, yang
memiliki nilai tinggi dan manfaat bagi diri sendiri serta orang lain.
Menurut Drucker dalam jurnal Suharyono menyatakan bahwa
kewirausahaan adalah keterampilan untuk menciptakan sesuatu
yang inovatif dan berbeda. Sedangkan menurut Zimmerer,
Kewirausahaan merupakan proses menerapkan kreativitas dan
inovasi untuk mengatasi masalah dan mengeksplorasi peluang guna
meningkatkan kualitas hidup.*®

Dengan demikian, kewirausahaan dapat dipahami sebagai
upaya untuk menambah nilai dengan menggabungkan berbagai
sumber daya ekonomi melalui pendekatan-pendekatan baru dan
inovatif untuk meraih keunggulan dalam persaingan. Secara umum,

kewirausahaan didefinisikan sebagai " Kreativitas dan inovasi dalam

% Deddy Hendarwan, “Menumbuhkan Jiwa, Perilaku Dan Nilai Kewirausahaan Dalam
Meningkatkan Kemandirian Bisnis,” Mbia 17, no. 2 (2018): 59-68.

87 Suharyono, “Sikap Dan Perilaku Wirausahawan,” Jurnal llmu dan Budaya 10, no. 1
(2017): 38.

38 Ibid.
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menghasilkan sesuatu yang baru dan unik berfungsi sebagai strategi,
sumber daya, proses, dasar, dan upaya dalam menambah nilai pada
barang dan jasa, serta Diperlukan keberanian untuk menghadapi
tantangan dan risiko.>®

Istilah perilaku dan kewirausahaan menunjukkan bahwa
perilaku kewirausahaan mencerminkan kemampuan seorang
pengusaha untuk melihat masa depan, berpikir secara strategis, dan
mencari berbagai alternatif solusi untuk masalah yang dihadapi,
meskipun kemampuannya masih perlu ditingkatkan.*

Perilaku wirausaha adalah perilaku yang berkaitan dengan
cara atau metode untuk lebih mengoptimalkan kualitas sumber daya
manusia yang ada bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup setiap individu. Selain itu, Sri Emi Yuli Suprihatin dalam
buku Ating Tejasutisna menyatakan Perilaku kewirausahaan
mencerminkan sikap mental dan semangat yang terus-menerus
berupaya untuk meningkatkan hasil Kkerja, yaitu dengan
meningkatkan pendapatan melalui proses penciptaan hal-hal baru.
Hal ini dilakukan dengan memanfaatkan waktu, modal, dan usaha,
serta dengan menghadapi risiko.*

Karakteristik perilaku kewirausahaan mencakup motif untuk

berprestasi tinggi, berpikir visioner, kreativitas yang tinggi, inovasi

% 1bid.

40 Hendarwan, “Menumbuhkan Jiwa, Perilaku Dan Nilai Kewirausahaan Dalam
Meningkatkan Kemandirian Bisnis.”

41 Ating Tedjasutisna, Kewirausahaan (Bandung: Armico, 2000).
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yang kuat, komitmen yang konsisten, prinsip kerja dan kemandirian,
tanggung jawab yang tinggi, keberanian dalam menghadapi risiko,
serta kemampuan untuk selalu mencari peluang.

Perilaku kewirausahaan didasarkan pada nilai-nilai dan
kebutuhan spesifik yang memberikan motivasi intrinsik serta
kemampuan individu untuk mengendalikan nasib mereka dalam
berwirausaha. Perilaku wirausaha dibangun atas fondasi nilai-nilai
dan kebutuhan yang khusus, yang memotivasi individu secara
intrinsik dan memberikan mereka kontrol atas arah dan keputusan
dalam menjalankan usaha. Perilaku kewirausahaan adalah hasil dari
pola pikir individu yang melandasi tindakan mereka. Korelasi yang
kuat antara mindset dan perilaku terjadi karena keduanya saling
terkait secara berkelanjutan.*?

g. Nilai-Nilai Hakiki Kewirausahaan
Sujuti mengategorikan nilai-nilai kewirausahaan ke dalam dua
dimensi, yaitu orientasi materi dan non-materi. Dimensi pertama,
orientasi materi, mencakup nilai-nilai yang berkaitan dengan
pencapaian keberhasilan finansial dan materi. Ini termasuk
pengambilan risiko yang tinggi, kecenderungan untuk mengadopsi
teknologi baru guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha,

serta fokus pada pencapaian keuntungan dan pertumbuhan ekonomi.

42 Ni Luh Putu Eka Yudi Prastiwi, Luh Kartika Ningsih, and Ketut Suardika, “Pola Pikir
Dan Perilaku Kewirausahaan UMKM Di Buleleng, Bali,” Jurnal IImiah Manajemen Dan Bisnis 4,
no. 1 (2019): 61-70.
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Di sisi lain, nilai-nilai non-materi menekankan aspek-aspek seperti
tanggung jawab sosial, pelayanan yang berkualitas, sikap positif
terhadap lingkungan sekitar, dan inovasi dalam pelayanan atau produk
tanpa terlalu berfokus pada pencapaian materi.*®

Dimensi kedua adalah perbedaan antara nilai-nilai yang fokus
pada kemajuan usaha dan kebiasaan yang ada adalah bahwa wirausaha
yang berfokus pada kemajuan berusaha untuk terus berkembang dan
memperbaiki kualitas produk atau layanan mereka. Mereka mungkin
menggunakan pendekatan yang inovatif dalam manajemen usaha,
seperti strategi pemasaran digital atau penggunaan teknologi canggih
untuk meningkatkan efisiensi operasional. Di sisi lain, wirausaha yang
cenderung mengandalkan kebiasaan yang sudah ada mungkin lebih
memilih untuk menjalankan usaha dengan cara yang sudah terbukti
berhasil dalam lingkungan mereka, seperti mengandalkan pengalaman
pribadi atau mengikuti prinsip-prinsip tradisional dalam mengelola
usaha mereka, termasuk aspek mistik atau kepercayaan etnosentris.

Dalam praktiknya, setiap wirausaha dapat memadukan
elemen-elemen dari masing-masing dimensi ini sesuai dengan
kebutuhan dan visi mereka. Pemilihan nilai-nilai ini juga sangat
dipengaruhi oleh tujuan jangka panjang dan strategi bisnis yang

mereka kejar. Dengan memahami dan menerapkan nilai-nilai ini

43 Safroni Isrososiawan, ‘“Peran Kewirausahaan Dalam Pendidikan,” Society, Jurnal
Jurusan Pendidikan IPS Ekonomi 4, no. 1 (2013): 26-49.
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dengan bijak, wirausaha dapat meningkatkan peluang kesuksesan dan
pertumbuhan usaha mereka dalam pasar yang semakin kompetitif dan
dinamis.

Kewirausahaan melibatkan beberapa nilai hakiki yang krusial
bagi para pengusaha, seperti percaya diri yang mempengaruhi
kreativitas, ketekunan, dan semangat kerja keras dalam menghadapi
tantangan bisnis yang beragam. Keberanian dalam mengambil risiko
menjadi pondasi untuk mencapai inovasi yang dapat mengubah
permainan dalam pasar yang kompetitif. Selain itu, kepemimpinan
yang tidak hanya memimpin tetapi juga menginspirasi, dengan
kemampuan untuk berinovasi dan menunjukkan keteladanan, sangat
diperlukan untuk membimbing tim menuju kesuksesan bersama.
Orientasi ke masa depan yang adaptif memastikan perusahaan selalu
siap menghadapi perubahan dan proaktif mencari peluang baru untuk
pertumbuhan. Terakhir, Kemampuan berpikir kreatif dan inovatif
menjadi kunci dalam menemukan solusi yang efektif dan unik untuk
setiap tantangan yang dihadapi.**

Sikap dan Kepribadian Wirausahaan

Dalam dunia kewirausahaan, berbagai pandangan menyoroti
sikap, pola perilaku, dan karakteristik penting yang harus dimiliki.
Harsojo menjelaskan bahwa modernisasi melibatkan sikap terbuka

terhadap pembaharuan dan perubahan, kemampuan untuk membentuk

4 1bid.
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opini secara demokratis, berfokus pada masa kini, percaya pada
kemampuan diri sendiri, yakin pada ilmu pengetahuan dan teknologi,
serta melihat penghargaan sebagai hasil dari pencapaian.*

Sementara itu, menurut Dusselman menyatakan bahwa jiwa
kewirausahaan ditandai oleh perilaku inovatif, keberanian dalam
menghadapi risiko, dan kemampuan manajerial. Sementara itu, David
McClelland  menambahkan  Enam  karakteristik  perilaku
kewirausahaan, yaitu keterampilan dalam mengambil keputusan,
kecenderungan untuk menghadapi risiko secara moderat, dan energi
dalam berinovasi, tanggung jawab individual, fokus pada hasil
keputusan dengan tolak ukur keberhasilan finansial, kemampuan
mengantisipasi masa depan, serta kemampuan organisasi dan
kepemimpinan.

Oleh karena itu, seorang wirausaha modern tidak hanya perlu
berinovasi dan mengelola risiko, tetapi juga harus mengintegrasikan
nilai-nilai keterbukaan, kemandirian, dan orientasi masa depan untuk
mencapai kesuksesan dan dampak berkelanjutan dalam bisnis

mereka.*®

3. Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem

Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan nasional adalah untuk

 Ibid.
“5 1bid.
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mengembangkan potensi dan karakter peserta didik agar mereka menjadi
individu yang memiliki iman, kesehatan, pengetahuan, keterampilan,
akhlak yang baik*’, kreativitas, kemandirian, dan menjadi bagian dari
masyarakat yang demokratis dan bertanggung jawab. Tujuan ini
menekankan pentingnya pendidikan dalam mendukung perkembangan
menyeluruh peserta didik, meliputi aspek fisik, emosional, sosial,
intelektual, dan spiritual.

Pemerintah, melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
22 Tahun 2006, menetapkan struktur kurikulum yang mencakup kegiatan
pengembangan diri sebagai bagian integral dari pendidikan di
sekolah/madrasah. Tujuan dari pengembangan diri ini adalah untuk
membentuk karakter kepribadian peserta didik melalui layanan konseling
yang meliputi masalah pribadi, kehidupan sosial, kegiatan belajar, dan
pengembangan Karir.

Tujuan pengembangan diri adalah untuk memberikan peluang
kepada peserta didik agar mereka bisa mengasah potensi, bakat, minat,
dan Kkreativitas mereka. Selain itu, pengembangan diri bertujuan untuk
meningkatkan kompetensi, kebiasaan sehari-hari, kemampuan
keagamaan, sosial, dan belajar, serta memperluas wawasan Karir,

kemampuan pemecahan masalah, dan kemandirian.

2019).

47 Syamsu Yusuf, Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah (Bandung: Rizki Press,
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Salah satu standar kompetensi yang dicapai adalah kemandirian
perilaku ekonomis atau perilaku kewirausahaan. Ini merupakan fokus
penting dalam bimbingan karir untuk membantu peserta didik
merencanakan, mengembangkan, dan menyelesaikan masalah-masalah
karir mereka. Bimbingan karir dalam konteks ini bertujuan membentuk
individu secara holistik, dengan karakter, pemahaman, dan keterampilan
sebagai seorang wirausaha.

Secara praktis, bimbingan karir untuk mengembangkan perilaku
kewirausahaan dapat diintegrasikan dengan kegiatan pendidikan lainnya.
Program ini memungkinkan identifikasi kegiatan yang dapat mendorong
dan menerapkan sikap kewirausahaan Peserta didik dalam aktivitas
sehari-hari di lingkungan sekolah.*®

Oleh karena itu, kerangka teoritis diterapkan untuk menganalisis
bagaimana bentuk bimbingan karir mempengaruhi pertumbuhan
perilaku kewirausahaan di Madrasah Aliyah. Evaluasi ini membantu
mengukur keberhasilan atau kegagalan dalam penerapan nilai-nilai
kewirausahaan oleh siswa setelah proses tersebut diterapkan.
Keberhasilan menumbuhkan perilaku terlihat dari kesesuaian antara
harapan Madrasah dan perilaku kewirausahaan yang ditunjukkan oleh
siswa. Sebaliknya, kegagalan terjadi ketika siswa tidak menunjukkan

perilaku kewirausahaan yang diharapkan. Secara fungsional,

48 Khumairo, “Bimbingan Karir Dalam Menumbuhkan Perilaku Kewirausahaan Santri Di
Pondok Pesantren Entrepreneur Ad-Dhuha Bantul Yogyakarta.”
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keberhasilan menumbuhkan perilaku tidak hanya mencakup pemahaman
akan nilai-nilai tersebut, tetapi juga mencegah perubahan identitas dan
meningkatkan kemampuan merespons situasi baru. Sebaliknya,
kegagalan dalam pembentukan perilaku menghambat koordinasi

tindakan antara siswa dan guru.

4. Bimbingan Konseling dalam Perspektif Islam

Bimbingan konseling dalam Islam adalah pendekatan yang
memadukan nilai-nilai luhur Al-Qur'an dan Hadis, dengan tujuan
membantu individu menemukan dan mengembangkan potensi terbaik
mereka. Ini bukan hanya soal meraih keberhasilan duniawi, tetapi juga
mencapai ketenangan jiwa dan kebahagiaan abadi di akhirat. Setiap
langkah dalam bimbingan ini mengutamakan keseimbangan fitrah
manusia, baik jasmani, rohani, nafsu, maupun iman, dengan selalu
merujuk pada petunjuk Allah dan Rasul-Nya sebagai cahaya penuntun
hidup. Dalam perspektif Islam, bimbingan konseling berakar kuat pada

ajaran Al-Qur'an, sebagaimana Allah SWT berfirman:
GG kAl L8 la) slEay a80Y e ake ya aKEsla 0 40N ST G
aa5al) A2y
"Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran
(Al-Qur’an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada

dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang
beriman” (QS. Yunus: 57).%

4 Q.S. Yunus/10.57.
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Ayat ini menegaskan bahwa Al-Qur'an adalah sumber petunjuk,
rahmat, dan penyembuh bagi segala kegundahan hati, sejalan dengan
konsep bimbingan konseling yang bertujuan memberikan ketenangan
dan petunjuk bagi individu dalam menghadapi berbagai masalah.

a. Hakikat Pekerjaan dalam Islam

Dalam pandangan Islam, pekerjaan bukanlah sekadar sarana
mencari nafkah, tetapi juga merupakan bentuk ibadah yang mulia
kepada Allah SWT. Melalui pekerjaan, seorang Muslim didorong
untuk bekerja keras dengan penuh keunggulan dan kebijaksanaan,
sebagai wujud pengabdian yang tulus. Dengan niat yang ikhlas dan
tujuan yang selaras antara dunia dan akhirat, setiap pekerjaan menjadi
ladang pahala dan sarana untuk berkontribusi kepada kebaikan
bersama. Islam mengajarkan bahwa pekerjaan yang dilakukan dengan
kejujuran dan amanah tidak hanya bermanfaat bagi diri sendiri, tetapi
juga menyebarkan kebaikan kepada orang lain, mempererat tali kasih
dan ukhuwah, serta menanamkan benih sukses yang diberkahi.
Hakikat pekerjaan dalam Islam juga ditekankan dalam firman Allah

SWT:
) Gsh i T oshasalis Al 28lae W oand 1dae) iy
GOosdand 2538 Lay 2X53358 50l 5 izl e
"Dan katakanlah, 'Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui
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yang gaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.™ (QS. At-Taubah: 105).%°

Ayat ini menekankan pentingnya bekerja dengan penuh
kesungguhan dan keikhlasan, karena segala amal perbuatan kita akan
diperhitungkan oleh Allah SWT.

b. Bimbingan dalam Berkarir Menurut Islam

Islam memberikan arahan yang penuh kebijaksanaan dalam
menapaki jalan karir, menanamkan semangat untuk bekerja dengan
sepenuh hati, menjaga profesionalitas, dan berpegang teguh pada
prinsip kejujuran dan keadilan. Karir yang dibangun di atas pondasi
nilai-nilai Islam tidak hanya mengejar prestasi duniawi, tetapi juga
meraih ridha Allah SWT. Dengan memadukan kerja keras dan niat
yang benar, seorang Muslim tidak hanya meraih keberhasilan, tetapi
juga menebarkan manfaat bagi sesama, menciptakan harmoni, dan
menebar rahmat bagi semesta. Dalam konteks bimbingan karir, Islam
mengajarkan agar setiap usaha dan tujuan kita tidak terbatas pada
kehidupan dunia saja. Hal ini ditegaskan dalam firman Allah SWT:

(15) O ¥ b 2h 5 Leod aglacl 23l Casd Lt 5 LENT 8 3all i (UK oa
&g |8 L O Laad | 0m Lo o TIN5 80T 8 248 0l Gl
(16)

"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan

perhiasannya, pasti Kami berikan kepada mereka balasan

pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di

dunia itu tidak akan dirugikan. Itulah orang-orang yang tidak
memperoleh (sesuatu) di akhirat, kecuali neraka dan

50 QQ.S. At-Taubah/9.105.
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lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan (di

dunia) dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan™ (QS.

Hud: 15-16).

Ayat ini mengingatkan kita bahwa mengejar Karir atau
pekerjaan  semata-mata  untuk  kehidupan  dunia  tanpa

memperhitungkan akhirat adalah sia-sia. Islam menekankan

pentingnya niat dan tujuan yang selaras dengan ajaran agama.*

F. Metode Penelitian

Louay Safi mendefinisikan metodologi Penelitian sebagai penetapan syarat-
syarat penggunaan metode Penelitian yang mencakup aturan-aturan normatif. Hal
ini berarti bahwa metodologi Penelitian menurut Safi bukan hanya berurusan
dengan aspek teknis dari metode Penelitian, tetapi juga memperhatikan aturan-
aturan dan prinsip-prinsip yang lebih mendasar dan bersifat normatif. Aturan
normatif ini mengarahkan bagaimana metode Penelitian digunakan secara tepat dan
bertanggung jawab, memastikan bahwa Penelitian tidak hanya valid secara teknis,

tetapi juga etis dan relevan secara ilmiah.>?

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif untuk mendalami
fenomena atau gejala sosial yang ada. Pendekatan kualitatif ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang menyeluruh dan mendetail tentang apa yang sedang
terjadi. Dengan cara ini, Penulis bisa memahami konteks dan makna dari fenomena

tersebut secara lebih mendalam. Fokus utama metode ini adalah memberikan

%1 Darwin Harahap, “Konsep Dasar Bimbingan Konseling Karir Dan Perspektif Islam,”
Jurnal Al-Irsyad: Jurnal Bimbingan Konseling Islam 1, no. 2 (2019): 251-270.
52 M Ridwan, Penelitian Tindakan Bimbingan Dan Konseling (Bandung: Alfabeta, 2012).
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pemahaman yang holistik, sehingga kita bisa melihat gambaran besar dan semua
detail yang berhubungan dengan fenomena yang diteliti. Ini membantu kita
mengerti mengapa dan bagaimana sesuatu terjadi dalam konteks sosial yang

spesifik.>

. Metode Penelitian

Pendekatan kualitatif dalam Penelitian ini diterapkan untuk memahami
secara mendalam bagaimana pelaksanaan program bimbingan karir dapat
mendorong perilaku kewirausahaan di kalangan siswa Madrasah Aliyah 1 Pondok
Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan. Metode ini berfokus pada penggambaran
yang komprehensif dan menyeluruh tentang pelaksanaan program tersebut,
termasuk strategi yang digunakan, peran para pembimbing, dan dukungan dari
pihak sekolah untuk menumbuhkan perilaku kewirausahaan siswa. Dengan
mengandalkan data dari wawancara dengan para pembimbing dan pimpinan
sekolah serta dokumentasi terkait. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
pemahaman yang menyeluruh dan kontekstual mengenai efektivitas program
bimbingan karir dalam menumbuhkan keterampilan dan minat kewirausahaan
siswa. Pendekatan kualitatif memungkinkan Penulis untuk menggali lebih dalam
pengalaman, pandangan, dan persepsi dari para pembimbing dan pimpinan sekolah,
serta menganalisis dokumen-dokumen yang relevan, sehingga dapat memberikan
wawasan yang lebih kaya dan mendetail mengenai bagaimana program ini dapat

menumbuhkan perilaku kewirausahaan di kalangan siswa.

53 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,
XXVI. (Bandung: Alfabeta, 2017).
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1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bertujuan
untuk mengeksplorasi fenomena-fenomena yang tidak dapat dikuantifikasi dan
bersifat deskriptif, seperti proses langkah kerja dan pemahaman gejala sosial
dari perspektif partisipan. Data yang dikumpulkan umumnya berasal dari hasil
observasi langsung di lokasi penelitian dan menghasilkan data deskriptif
berupa ucapan maupun tindakan yang dapat diamati dari subjek penelitian.®*

Sumber data dalam penelitian kualitatif bisa berasal dari berbagai
bentuk, seperti individu, peristiwa atau aktivitas, lokasi atau tempat, beragam
gambar dan rekaman, serta dokumentasi dan arsip.>® Sementara itu, menurut
Bogdan dan Taylor, metodologi kualitatif didefinisikan sebagai prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari individu, serta perilaku yang dapat diamati.>®

Penelitian kualitatif pada dasarnya berupaya untuk memberikan
deskripsi yang holistik dan mendalam melalui pengamatan interaksi orang-
orang dalam lingkungan mereka. Karena penelitian kualitatif merupakan
penelitian lapangan, proses pengumpulan datanya dilakukan sesuai dengan
tujuan atau masalah penelitian, dengan mengumpulkan informasi yang sangat

mendetail tentang gejala-gejala yang ada dalam ruang lingkup obyek

54 Arief Furchan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Surabaya: Usaha Nasional,
1992).

%5 Sutopo H B, Metode Penelitian Kualitatif (Surakata: Universitas Sebelas Maret, 2006).

% Bagdan R and Taylor, Kualitatif (Dasar-Dasar Penelitian), ed. Khozin Afandi
(Surabaya: Usaha Nasional, 1993).



42

penelitian. Gejala-gejala tersebut tidak dilihat secara terpisah, melainkan
sebagai bagian dari keseluruhan yang saling terkait, yang dikenal sebagai
pendekatan holistik.>’

Dengan metode ini, Penulis dapat memperoleh wawasan yang lebih
mendalam mengenai bagaimana program bimbingan karir di madrasah ini
berperan dalam menumbuhkan perilaku kewirausahaan siswa, serta faktor-

faktor apa saja yang mendukung atau menghambat pelaksanaannya.

2. Lokasi Penelitian
Lokasi Penelitian dipilih dengan mempertimbangkan kesesuaian tema
dan relevansi dengan subjek Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di Pondok
Pesantren Al-Ittifagiah, tepatnya di Madrasah Aliyah 1, yang beralamat di
Jalan Lintas Timur Km 36, Kota Indralaya, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera

Selatan.

3. Objek dan Subjek Penelitian
Objek Penelitian mengacu pada isu yang sedang dikaji. Dalam
Penelitian ini, objeknya meliputi pelaksanaan serta faktor-faktor yang
mempengaruhi, baik yang mendukung maupun yang menghambat, bimbingan
karir dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan di kalangan siswa
Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan.
Subjek Penelitian adalah sumber informasi yang diterapkan untuk

memperoleh keterangan dalam studi ini. Dalam pembahasan ini, subjek

7 Abdurrahman Dudung, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Kalam
Semesta, 2003).
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Penelitian dipilih melalui purposive sampling, yaitu pemilihan informan atau
subjek yang sesuai dengan tujuan Penelitian.>® Sumber data utama terdiri dari
kata-kata dan perilaku, serta data tambahan seperti dokumen dan materi relevan
lainnya.>® Subjek Penelitian ini meliputi kepala madrasah, Direktur kelas
Excellent Entrepreneur, dan dua guru pembimbing kelas Entrepreneur.
Narasumber dipilih karena memiliki pengalaman dan pemahaman yang relevan
dengan topik Penelitian mengenai bimbingan karir dan pengembangan perilaku

kewirausahaan.

4. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam Penelitian ini merupakan data primer, yang
dikumpulkan dan dianalisis langsung oleh Penulis dari sumber utamanya. Ini
mencakup observasi objek, wawancara dengan individu atau kelompok, serta
dokumentasi.®® Sumber data dalam Penelitian ini terbagi menjadi dua kategori
utama: individu dan dokumen referensi. Individu berperan sebagai informan
atau subjek yang menyediakan data yang diperlukan Penulis, sementara
dokumen referensi meliputi artikel dan buku yang mendukung pencapaian
tujuan Penelitian.

Dalam Penelitian ini, kriteria informan untuk data primer meliputi
kepala sekolah, direktur jurusan kelas Excellent Entrepreneur, dan

pembimbing. Untuk memperkuat analisis data, Penelitian ini juga

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Revisi. (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2021).

%9 Mamik, Metodologi Kualitatif (Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2015).

80V, Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Keperawatan, I. (Yogyakarta: Gafa Media,
2014).



44

memanfaatkan dokumen acuan seperti buku dan artikel yang relevan dengan

bimbingan karir dan pengembangan perilaku kewirausahaan siswa.

5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi yang penulis lakukan termasuk dalam kategori observasi
partisipatif, yang berarti peneliti terlibat langsung dalam aktivitas sehari-hari
dengan objek yang diamati atau yang menjadi sumber penelitian. Selama
pengamatan, peneliti turut serta dalam aktivitas yang dilakukan oleh sumber
data. Melalui observasi partisipatif ini, data yang diperoleh menjadi lebih
lengkap, mendalam, dan memungkinkan peneliti untuk memahami makna di
balik perilaku yang diamati. Observasi adalah proses pengamatan langsung
terhadap objek yang diteliti, di mana observasi melibatkan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala yang muncul pada objek
penelitian.®* Oleh karena itu, observasi merupakan metode pengumpulan data
yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian melalui pengamatan dan
pengindraan secara langsung.

Dalam penelitian ini penulis mengamati penerapan bimbingan Kkarir di
Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah, seperti kegiatan kegiatan
yang dilakukan pihak Madrasah Aliyah untuk kesuksesan siswa dalam
mengembangkan bakat minat mereka salah satunya dalam berwirausaha serta
mengamati hal-hal yang menunjang kesuksesan kegiatan tersebut.

b. Wawancara

61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D.
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Dalam Penelitian ini, Penulis menerapkan teknik wawancara yang
bersifat tidak terstruktur, yaitu metode wawancara yang bersifat fleksibel
tanpa mengandalkan pedoman wawancara yang sistematis dan rinci.
Sebaliknya, pedoman wawancara hanya mencakup garis besar isu-isu
utama yang akan dibahas. Wawancara ini akan dilakukan dengan siswa
untuk mengeksplorasi proses pembelajaran mereka, pandangan mereka
tentang bimbingan Kkarir, serta pengetahuan mereka mengenai
kewirausahaan. Selain itu, wawancara juga akan melibatkan kepala
sekolah madrasah aliyah dan direktur kelas jurusan excellent serta
pembimbing untuk membahas kurikulum dan program pembelajaran
kewirausahaan, yang berperan dalam penyusunan kurikulum pesantren.
Tujuan dari wawancara Tujuannya adalah untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai esensi pembelajaran
kewirausahaan di kalangan siswa d Pondok Pesantren Al-Ittifagiah
Sumatera Selatan.

Wawancara dilakukan diantaranya kepada:
1.) Kepala Madrasah Aliyah (Anita, M. Pd.)
2.) Direktur Jurusan Excellent Entrepreneur (Leni, S. Pd)
3.) Guru Pembimbing (Mery Kusmala Dewi, S.Pd.)
4.) Guru Pembimbing (Inna Asmaul Husna, S. Sos)
c. Dokumentasi
Secara umum, dokumentasi merujuk pada rekaman tertulis atau

dicetak dari peristiwa-peristiwa masa lalu, seperti surat, buku harian, dan
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dokumen lainnya. Metode dokumentasi mencakup pengumpulan data
terkait variabel yang meliputi catatan, notulen, transkrip, buku, agenda,
dan dokumen serupa.®?

Dokumentasi dapat memperkuat proses pengumpulan informasi
dan data karena dokumen berfungsi sebagai catatan peristiwa yang telah
terjadi. Kredibilitas dokumen akan meningkat jika disertai dengan foto-
foto serta karya tulis akademik dan seni yang relevan. Metode
dokumentasi bertujuan untuk mengungkap data yang tidak dapat diperoleh
melalui wawancara dan menyediakan bukti yang lebih akurat.5
Dokumentasi yang diperoleh vyaitu beberapa kegiatan pelaksanaan
bimbingan karir yang berpotensi menumbuhkan perilaku kewirausahaan

di kalangan siswa, serta data relevan lainnya.

6. Teknik Analisis Data

Dalam Penelitian ini, analisis data dilaksanakan dengan menggunakan

metode yang dirancang oleh Miles dan Huberman. Menurut mereka, proses

analisis data melibatkan beberapa langkah penting yaitu:®*

a.

Reduksi Data

2 Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung:

Alfabeta, 2017).

2002).

83 Arief Armai, Pengantar llmu Dan Metodologi Pendidikan Islam (Jakarta: Ciputat Press,

84 Haris Hardiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk IImu-llmu Social (Jakarta:

Salemba Humanika, 2014).
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Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan lapangan, seperti
wawancara dan dokumentasi, kemudian dianalisis oleh Penulis dan
diorganisir berdasarkan inti data yang terkait dengan topik Penelitian.

Data yang diperoleh dari pengumpulan lapangan dalam Penelitian
ini mencakup hasil wawancara dengan para pembimbing dan pimpinan
sekolah, serta dokumentasi terkait pelaksanaan program bimbingan Karir.
Data-data ini kemudian dianalisis oleh Penulis dengan mengelompokkan
dan menyusun informasi berdasarkan inti data yang relevan dengan topik
Penelitian. Proses analisis dilakukan untuk mengidentifikasi pola, tema,
dan hubungan yang berkaitan dengan bagaimana program bimbingan karir
dapat mendukung pengembangan perilaku kewirausahaan siswa. Hasil
analisis ini kemudian digunakan untuk menyusun temuan yang mendalam
dan komprehensif mengenai efektivitas program dalam mendorong
perilaku kewirausahaan, serta untuk memberikan wawasan yang lebih
jelas mengenai implementasi dan dampaknya dalam konteks Madrasah
Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah.

. Penyajian Data

Data yang telah dianalisis oleh Penulis disajikan dengan jelas,
ringkas, dan mudah dipahami. Tujuan dari penyampaian data ini adalah
untuk mempermudah Penulis dalam merancang langkah-langkah
selanjutnya yang perlu diambil.

Data yang telah dianalisis oleh Penulis disajikan dengan cara yang

mudah dimengerti, singkat, dan jelas. Tujuan dari penyajian data ini adalah
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untuk memberikan gambaran yang terstruktur mengenai hasil temuan
terkait pelaksanaan program bimbingan karir dan pengembangan perilaku
kewirausahaan siswa. Dengan cara ini, Penelitian dapat lebih mudah
merancang dan melaksanakan tahapan selanjutnya, serta mengidentifikasi
langkah-langkah yang diperlukan untuk mendalami lebih lanjut efektivitas
program dan dampaknya dalam konteks Madrasah Aliyah 1 Pondok
Pesantren Al-Ittifagiah.

Penarikan Kesimpulan

Tahap ini merupakan langkah terakhir dalam mencapai tujuan
Penelitian. Penarikan kesimpulan melibatkan proses penafsiran makna
dari data yang telah dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh akan berupa
pernyataan yang didasarkan pada data yang sahih dan konsisten, serta
mendukung hasil Penelitian.

Tahap ini merupakan langkah akhir dalam mencapai tujuan
Penelitian. Penarikan kesimpulan melibatkan proses interpretasi makna
dari data yang telah dianalisis, khususnya terkait dengan bagaimana
program bimbingan karir berkontribusi dalam mengembangkan perilaku
kewirausahaan siswa. Kesimpulan yang dihasilkan akan berupa
pernyataan yang didasarkan pada data yang valid dan konsisten, serta
mendukung temuan tentang efektivitas program bimbingan karir dalam
meningkatkan perilaku kewirausahaan. Dengan menyusun kesimpulan
berdasarkan data yang telah dianalisis, Penelitian ini bertujuan untuk

memberikan wawasan yang jelas dan terarah mengenai dampak serta
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implementasi program di Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-

Ittifagiah.

7. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data sangat penting untuk memastikan kebenaran
informasi yang diperoleh selama Penelitian. Dalam Penelitian kualitatif,
keabsahan data mencakup validitas (kesahihan) dan reliabilitas (keajegan),
yang harus disesuaikan dengan kriteria dan paradigma pengetahuan yang
berlaku. Untuk menguji validitas data dalam Penelitian ini, digunakan teknik
triangulasi. Triangulasi adalah metode verifikasi data yang melibatkan
perbandingan informasi dari berbagai sumber atau teknik, bertujuan untuk
mendapatkan hasil yang konsisten dan dapat dipercaya.

Dalam Penelitian ini, Penulis menggunakan triangulasi metode yang
melibatkan proses perbandingan dan verifikasi keakuratan informasi dengan
menggunakan berbagai waktu dan alat. Proses ini mencakup perbandingan data
dari hasil wawancara, pemeriksaan perspektif individu melalui pendapat yang
berbeda, serta pencocokan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait untuk
memastikan keabsahan dan konsistensi data. Dengan melakukan perbandingan
tersebut, diharapkan Penulis dapat mencapai kesimpulan yang konsisten,

sehingga tingkat validitas data dapat dianggap valid dan dapat diandalkan.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan mengenai bimbingan karir dalam pengembangan
perilaku kewirausahaan siswa Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah

Sumatera Selatan dapat diuraikan sebagai berikut:
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Bab pertama, Menjelaskan beberapa aspek utama dari pendahuluan,
termasuk latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan signifikansi Penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teoretis, metode Penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab kedua, Berisi gambaran umum mengenai lokasi Penelitian, mencakup
sejarah pendirian, letak geografis, visi, misi, dan tujuan, program pendidikan,
program pendidikan unggulan, dan jurusan excellent entrepreneur.

Bab ketiga, bab ini membahas tentang implementasi bentuk bimbingan karir
dalam mengembangkan perilaku kewirausahaan di kalangan siswa Madrasah
Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera Selatan. Mulai dari proses awal
penyeleksian, pemberian bimbingan serta evaluasi dan tindak lanjut.

Bab keempat, Bab ini memaparkan mengenai faktor pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan bimbingan karir dalam menumbuhkan perilaku
kewirausahaan siswa Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera
Selatan.

Bab kelima, bab kelima adalah bagian akhir dari Penelitian ini, yang
berfungsi sebagai penutup. Dalam bab ini, disajikan simpulan serta saran yang
dihasilkan dari Penelitian. Sebagai penutup dari sistematika Penelitian, Bab ini juga

mencakup referensi dan lampiran-lampiran terkait yang relevan.



BAB V

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, bab ini menyajikan hasil akhir

dari Penelitian mengenai implementasi bimbingan karir di Madrasah Aliyah 1

Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Indralaya Sumatera Selatan. Penelitian ini bertujuan

untuk memahami secara mendalam implementasi program bimbingan karir serta

mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya.

Pada bagian ini, penulis merangkum temuan utama, menjelaskan implikasi praktis

dari hasil Penelitian, dan memberikan rekomendasi untuk perbaikan program di

masa depan. Selanjutnya, penulis akan menyajikan poin-poin utama dari

kesimpulan ini didasarkan pada data dan analisis yang telah dilakukan.

A. Kesimpulan

1.

Implementasi Bentuk Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Prilaku
Kewirausahaan Siswa di Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera
selatan

Implementasi bimbingan Karir di Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren
Al-Ittifagiah melibatkan pengklasifikasian siswa berdasarkan tes kemampuan,
minat, dan bakat, serta pemberian motivasi melalui seminar dengan
narasumber pengusaha sukses. Siswa juga mengikuti kunjungan industri untuk
mendapatkan wawasan praktis dan pelatihan dalam menyusun serta
mempresentasikan proposal bisnis kepada calon investor. Program ini telah
berhasil menumbuhkan semangat kewirausahaan, ditunjukkan oleh

peningkatan minat siswa dalam kegiatan bisnis dan keberhasilan beberapa
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siswa dalam memenangkan kompetisi kewirausahaan tingkat regional dan

nasional.

Faktor Pendukukung dan Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan

Bimbingan Karir dalam Menumbuhkan Prilaku Kewirausahaan Siswa di

Pondok Pesantren Al-Ittifagiah Sumatera selatan

Faktor Pendukung:

a.

Antusiasme dan Semangat Tinggi dari Siswa: Siswa menunjukkan minat
dan partisipasi aktif dalam kegiatan kewirausahaan.

Dukungan dari Lembaga: Madrasah menyediakan fasilitas, sumber daya,
dan kebijakan yang mendukung kegiatan kewirausahaan.

Program yang Terstruktur dan Komprehensif: Program ini mencakup
berbagai kegiatan seperti sesi motivasi, seminar, kunjungan industri, dan
pelatihan bisnis.

Peluang Mengikuti Kompetisi Kewirausahaan: Siswa diberikan
kesempatan untuk berpartisipasi dalam kompetisi di tingkat regional dan

nasional.

Faktor Penghambat:

a.

Kurangnya Fasilitas Penunjang: Keterbatasan fasilitas teknologi dan akses
internet menghambat siswa dalam memanfaatkan platform online untuk

bisnis.
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b. Mentalitas dan Kesiapan Siswa: Beberapa siswa belum memiliki
ketahanan mental yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam
dunia usaha.

c. Kesulitan dalam Memasarkan Produk: Kurangnya pengetahuan tentang
penggunaan media sosial untuk tujuan bisnis dan strategi pemasaran

digital.

B. Saran

Berdasarkan penjelasan dan kesimpulan yang telah disampaikan, terdapat

beberapa rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan efektivitas

program bimbingan karir di Madrasah Aliyah 1 Pondok Pesantren Al-Ittifagiah:

1.

Peningkatan fasilitas teknologi dan akses internet perlu dilakukan guna
mendukung pembelajaran dan kegiatan kewirausahaan yang lebih
modern.Prioritaskan  penyelenggaraan pelatihan berkelanjutan tentang
pemasaran digital dan penggunaan media sosial bagi siswa untuk membantu
mereka mengembangkan strategi pemasaran yang efektif.

Jaringan dengan lebih banyak industri dan pengusaha lokal perlu dibangun
untuk memberikan kesempatan magang dan pengalaman praktis yang lebih
luas bagi siswa.

Lakukan evaluasi rutin dan penyesuaian program berdasarkan umpan balik
siswa dan hasil kinerja untuk memastikan relevansi dan keberlanjutan program.
Libatkan alumni yang telah sukses dalam bisnis sebagai mentor untuk
memberikan inspirasi dan bimbingan langsung bagi siswa yang sedang

merintis usaha.
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C. Rekomendasi

Untuk Penulis selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji dan menganalisis
lebih dalam salah satu bentuk layanan bimbingan Karir, yaitu layanan pengajaran
unit kepada siswa dan siswi. Aspek ini belum tercakup dalam Penelitian ini,
sehingga Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memberikan wawasan yang lebih
rinci mengenai efektivitas dan dampak layanan pengajaran unit. Penelitian ini juga
dapat mengeksplorasi cara-cara untuk meningkatkan kualitas layanan tersebut,
sehingga mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dalam membantu siswa
merencanakan dan mencapai tujuan karir mereka. Dengan demikian, Penelitian
lanjutan dapat memperkaya temuan yang sudah ada dan menghasilkan manfaat

yang lebih luas bagi pengembangan bimbingan karir di Madrasah Aliyah.
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